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Ibadah Raya Malang, 22 Juni 2014 (Minggu Pagi)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Empat wujud pribadi Yesus dalam kemuliaan [Wahyu 1:13-16]:

[ayat 13] penampilan pribadi Yesus dalam kemuliaan sebagai Imam Besar.1.
[ayat 14] penampilan pribadi Yesus dalam kemuliaan sebagai Raja diatas segala raja.2.
[ayat 15] penampilan pribadi Yesus dalam kemuliaan sebagai Hakim yang adil.3.
[ayat 16] penampilan pribadi Yesus dalam kemuliaan sebagai Mempelai Pria Surga.4.
Yesus Mempelai Pria Surga adalah Kepala, kita sebagai mempelai wanita adalah tubuh. Yesus tampil dalam kemuliaan
sebagai Mempelai Pria Surga untuk menyatu dengan kita dan tidak terpisah dengan Dia selama-lamanya.

ad. 4. Penampilan pribadi Yesus dalam kemuliaan sebagai Mempelai Pria Surga.
Wahyu 1:16
1:16 Dan di tangan kanan-Nya Ia memegang tujuh bintang dan dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua, dan
wajah-Nya bersinar-sinar bagaikan matahari yang terik.

Yesus tampil dalam kemuliaan sebagai Mempelai Pria Surga, dengan tanda:

Tangan kanan-Nya memegang tujuh bintang.a.
Dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua.b.
Wajah-Nya bersinar bagaikan matahari terik.c.

Kita membahas tanda yang kedua: dari mulut-Nya keluar sebilah pedang tajam bermata dua.
Matius 4:4
4:4 Tetapi Yesus menjawab: â��Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja, tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut
Allah.â��

Dari mulut Allah keluar firman. Jadi, pedang menunjuk pada firman.
Ada 2 macam pemberitaan firman Tuhan:

Injil keselamatan = firman penginjilan = susu = Kabar Baik.1.
Efesus 1:13
1:13 Di dalam Dia kamu juga--karena kamu telah mendengar firman kebenaran, yaitu Injil keselamatanmu--di dalam Dia
kamu juga, ketika kamu percaya, dimeteraikan dengan Roh Kudus, yang dijanjikan-Nya itu.

Yaitu Injil yang memberitakan kedatangan Yesus pertama kali untuk mati di kayu salib dan menyelamatkan manusia
berdosa. Injil keselamatan memanggil orang berdosa untuk percaya Yesus dan diselamatkan. Prosesnya:

Percaya, iman kepada Yesus sebagai satu-satunya Juru Selamat.a.

Bertobat, berhenti berbuat dosa dan kembali kepada Tuhan.b.
Kita mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama. Jika diampuni, jangan berbuat dosa lagi.

Lahir baru dari air dan roh, baptisan air dan baptisan Roh Kudus, sehingga kita mendapatkan hidup baru yaituc.
hidup Surgawi.
Hidup Surgawi adalah seperti bayi yang baru lahir.

1 Yohanes 3:9
3:9 Setiap orang yang lahir dari Allah, tidak berbuat dosa lagi; sebab benih ilahi tetap ada di dalam dia dan ia
tidak dapat berbuat dosa, karena ia lahir dari Allah.

Hidup baru adalah tidak berbuat dosa lagi, lepas dari dosa apa pun resikonya, sehingga bisa hidup dalam
kebenaran. Sampai kita tidak dapat berbuat dosa lagi, sama dengan benar seperti Yesus benar.

Tetapi banyak yang dipanggil sedikit yang dipilih. Perlu dilanjutkan pada pemberitaan yang kedua.

Injil tentang kemuliaan Kristus = firman pengajaran yang lebih tajam dari pedang bermata dua = makanan keras = Kabar2.
Mempelai.
2 Korintus 4:3-4
4:3 Jika Injil yang kami beritakan masih tertutup juga, maka ia tertutup untuk mereka, yang akan binasa,
4:4 yaitu orang-orang yang tidak percaya, yang pikirannya telah dibutakan oleh ilah zaman ini, sehingga mereka tidak
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melihat cahaya Injil tentang kemuliaan Kristus, yang adalah gambaran Allah.

Yaitu Injil yang memberitakan kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan sebagai Raja segala raja dan Mempelai Pria
Surga untuk memilih orang-orang yang sudah selamat untuk disucikan sampai sempurna seperti Dia, untuk mengalami
pertumbuhan rohani sampai kedewasaan penuh seperti Yesus. Kita bisa menjadi mempelai wanita dan menyambut
kedatangan Tuhan kedua kali untuk masuk Perjamuan Kawin Anak Domba.

Wahyu 19:9
19:9 Lalu ia berkata kepadaku:  â��Tuliskanlah:  Berbahagialah mereka yang diundang ke perjamuan kawin Anak
Domba.â�� Katanya lagi kepadaku: â��Perkataan ini adalah benar, perkataan-perkataan dari Allah.â��

Sesudah itu, kita masuk Kerajaan 1000 tahun damai atau Firdaus yang akan datang [Wahyu 20]. Sesudah itu, kita masuk
Yerusalem Baru, Kerajaan Surga yang kekal [Wahyu 21-22].

Waspada, kehidupan yang menolak pedang sama dengan tidak bisa sempurna, sama dengan gugur dan ketinggalan saat
Yesus datang kembali kedua kali, dan berarti binasa selamanya.

Proses pembentukan mempelai wanita lewat pekerjaan pedang firman/ firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua:

Firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua menusuk dan menyucikan hati yang adalah gudangnya dosa.1.
Ibrani 4:12-13
4:12  Sebab  firman  Allah  hidup  dan  kuat  dan  lebih  tajam  dari  pada  pedang  bermata  dua  manapun;  ia  menusuk  amat
dalam sampai memisahkan jiwa dan roh, sendi-sendi dan sumsum; ia sanggup membedakan pertimbangan dan pikiran
hati kita.
4:13 Dan tidak ada suatu makhlukpun yang tersembunyi di hadapan-Nya, sebab segala sesuatu telanjang dan terbuka di
depan mata Dia, yang kepada-Nya kita harus memberikan pertanggungan jawab.

Matius 15:19
15:19  Karena  dari  hati  timbul  segala  (1)pikiran  jahat,  (2)pembunuhan,  (3)perzinahan,  (4)percabulan,  (5)pencurian,
(6)sumpah palsu dan (7)hujat.

Firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua menyucikan kita dari 7 dosa yang tersembunyi dalam hati, sehingga hati
diisi oleh Roh Kudus dengan 7 manifestasinya.

Yesaya 11:1-3
11:1 Suatu tunas akan keluar dari tunggul Isai, dan taruk yang akan tumbuh dari pangkalnya akan berbuah.
11:2 (1)Roh TUHAN akan ada padanya, (2)roh hikmat dan (3)pengertian, (4)roh nasihat dan (5)keperkasaan, (6)roh
pengenalan dan (7)takut akan TUHAN;
11:3  ya,  kesenangannya ialah  takut  akan  TUHAN.  Ia  tidak  akan menghakimi  dengan sekilas  pandang saja  atau
menjatuhkan keputusan menurut kata orang.

Takut akan Tuhan adalah takut berbuat dosa, membenci dosa sampai membenci dusta.
Takut akan Tuhan adalah setia berkobar-kobar dalam ibadah pelayanan kepada Tuhan.

Amsal 9:10
9:10 Permulaan hikmat adalah takut akan TUHAN, dan mengenal Yang Mahakudus adalah pengertian.

Takut akan Tuhan menghasilkan hikmat dari Surga lebih daripada hikmat di dunia, sehingga kita tidak bisa dicap 666 oleh
antikris. 

Wahyu 13:18
13:18 Yang penting di sini ialah hikmat: barangsiapa yang bijaksana, baiklah ia menghitung bilangan binatang itu, karena
bilangan itu adalah bilangan seorang manusia, dan bilangannya ialah enam ratus enam puluh enam.

Bagi para pelajar, kalau hikmat Tuhan bisa menghadapi antikris yang menguasai dunia, maka hikmat dari Tuhan juga
sanggup menolong kita dalam studi.

Firman yang lebih tajam dari pedang bermata dua juga menyucikan sendi dan sumsum.
Sendi menunjuk pada hubungan 2 tulang, sama dengan hubungan kita dengan sesama anggota tubuh Kristus.

1 Korintus 3:3
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3:3 Karena kamu masih manusia duniawi. Sebab, jika di antara kamu ada iri hati dan perselisihan bukankah hal itu
menunjukkan, bahwa kamu manusia duniawi dan bahwa kamu hidup secara manusiawi?

Sendi harus disucikan dari iri hati dan perselisihan. Iri hati terjadi karena tidak menghargai berkat, pemakaian, dan
kemurahan Tuhan. Iri hati sama dengan cemburu dalam rumah tangga. Ini juga harus diselesaikan. Kalau tidak
diselesaikan, nikah itu serasa mati.

Kejadian 30:1
30:1 Ketika dilihat Rahel, bahwa ia tidak melahirkan anak bagi Yakub, cemburulah ia kepada kakaknya itu, lalu berkata
kepada Yakub: â��Berikanlah kepadaku anak; kalau tidak, aku akan mati.â��

Kalau terjadi perselisihan karena dosa, maka harus diselesaikan.
Kalau terjadi perselisihan karena firman, maka harus kembali ke Alkitab.

2 Korintus 12:20
12:20 Sebab aku kuatir,  bahwa apabila aku datang aku mendapati  kamu tidak seperti  yang kuinginkan dan kamu
mendapati aku tidak seperti yang kamu inginkan. Aku kuatir akan adanya perselisihan, iri hati, amarah, kepentingan diri
sendiri, fitnah, bisik-bisikan, keangkuhan, dan kerusuhan.

Kalau tidak mau disucikan dari iri hati dan perselisihan, maka akan timbul amarah, kepentingan diri sendiri, fitnah, bisik-
bisikan, keangkuhan, dan kerusuhan. Hidupnya menjadi berat.
Jika sendi disucikan dari iri hati dan perselisihan, maka kita akan mengalami damai sejahtera, semua jadi enak dan ringan.

Amsal 17:22
17:22 Hati yang gembira adalah obat yang manjur, tetapi semangat yang patah mengeringkan tulang.

Kita juga harus disucikan dari sumsum yang kering, yaitu semangat yang patah, kecewa, putus asa, tidak lagi bergairah
dalam perkara rohani.

Amsal 15:13
15:13 Hati yang gembira membuat muka berseri-seri, tetapi kepedihan hati mematahkan semangat.

Kalau sumsum disucikan, maka kehidupan kita akan selalu mengucap syukur kepada Tuhan, apa pun yang Tuhan ijinkan
terjadi dalam hidup kita.

Penyucian perbuatan.2.
Yesaya 27:1
27:1 Pada waktu itu  TUHAN akan melaksanakan hukuman dengan pedang-Nya yang keras,  besar dan kuat  atas
Lewiatan, ular yang meluncur, atas Lewiatan, ular yang melingkar, dan Ia akan membunuh ular naga yang di laut.

Yaitu penyucian dari Lewiatan yang menguasai laut, sama dengan penyucian dari perempuan Babel.

Wahyu 17:1-2,5,15
17:1 Lalu datanglah seorang dari ketujuh malaikat, yang membawa ketujuh cawan itu dan berkata kepadaku: â��Mari
ke sini, aku akan menunjukkan kepadamu putusan atas pelacur besar, yang duduk di tempat yang banyak airnya.
17:2  Dengan  dia  raja-raja  di  bumi  telah  berbuat  cabul,  dan  penghuni-penghuni  bumi  telah  mabuk  oleh  anggur
percabulannya.â��
17:5 Dan pada dahinya tertulis suatu nama, suatu rahasia: â��Babel besar, ibu dari wanita-wanita pelacur dan dari
kekejian bumi.â��
17:15 Lalu ia berkata kepadaku: â��Semua air yang telah kaulihat, di mana wanita pelacur itu duduk, adalah bangsa-
bangsa dan rakyat banyak dan kaum dan bahasa.

Artinya:
Penyucian dari dosa sampai puncaknya dosa, yaitu dosa makan-minum (merokok, mabuk, narkoba) dan dosa
kawin-mengawinkan (dosa seks dengan aneka ragamnya).
Penyucian dari ajaran palsu yang mengajarkan kemakmuran dan hiburan daging, tetapi tanpa penyucian sehingga
ada roh percabulan di dalamnya.
Penyucian dari ketidaksetiaan dalam ibadah pelayanan.
Penyucian dari egois/ kepentingan diri sendiri, tidak mau memberi dan mengunjungi sesama yang membutuhkan,
baik secara jasmani terlebih secara rohani.
Yesaya 14:23
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14:23 â��Aku akan membuat Babel menjadi milik landak dan menjadi air rawa-rawa, dan kota itu akan Kusapu
bersih dan Kupunahkan,â�� demikianlah firman TUHAN semesta alam.

Penyucian mulut.3.
Mazmur 149:6
149:6 Biarlah pujian pengagungan Allah ada dalam kerongkongan mereka, dan pedang bermata dua di tangan mereka,

Mulut bisa memuliakan dan mengagungkan Tuhan lewat perkataan yang baik dan benar. Mulut bisa bersaksi.

Matius 21:16
21:16 lalu mereka berkata kepada-Nya: â��Engkau dengar apa yang dikatakan anak-anak ini?â�� Kata Yesus kepada
mereka: â��Aku dengar; belum pernahkah kamu baca: Dari mulut bayi-bayi dan anak-anak yang menyusu Engkau telah
menyediakan puji-pujian?â��

Sampai terakhir seperti mulut bayi, hanya menangis dan menyembah kepada Tuhan. Maka kita akan menjadi rumah doa.
 
Hasilnya adalah:

Tangan anugerah Tuhan menggendong kita, yaitu memelihara kita di tengah dunia yang sulit dan melindungi kita
dari segala celaka marabahaya.
Yesaya 49:14-16
49:14 Sion berkata: â��TUHAN telah meninggalkan aku dan Tuhanku telah melupakan aku.â��
49:15  Dapatkah  seorang  perempuan  melupakan  bayinya,  sehingga  ia  tidak  menyayangi  anak  dari
kandungannya? Sekalipun dia melupakannya, Aku tidak akan melupakan engkau.
49:16 Lihat, Aku telah melukiskan engkau di telapak tangan-Ku; tembok-tembokmu tetap di ruang mata-Ku.

Tangan anugerah Tuhan sanggup menolong kita, mengadakan mujizat kesembuhan. Semua masalah sampai yang
mustahil diselesaikan.
Yesaya 38:1-5
38:1 Pada hari-hari itu Hizkia jatuh sakit dan hampir mati. Lalu datanglah nabi Yesaya bin Amos dan berkata
kepadanya: â��Beginilah firman TUHAN: Sampaikanlah pesan terakhir kepada keluargamu, sebab engkau akan
mati, tidak akan sembuh lagi.â��
38:2 Lalu Hizkia memalingkan mukanya ke arah dinding dan ia berdoa kepada TUHAN.
38:3 Ia berkata: â��Ah TUHAN, ingatlah kiranya, bahwa aku telah hidup di hadapan-Mu dengan setia dan
dengan tulus hati dan bahwa aku telah melakukan apa yang baik di mata-Mu.â�� Kemudian menangislah Hizkia
dengan sangat.
38:4 Maka berfirmanlah TUHAN kepada Yesaya:
38:5 â��Pergilah dan katakanlah kepada Hizkia:  Beginilah firman TUHAN, Allah Daud,  bapa leluhurmu:  Telah
Kudengar doamu dan telah Kulihat air matamu. Sesungguhnya Aku akan memperpanjang hidupmu lima belas
tahun lagi,

Tangan anugerah Tuhan sanggup mengangkat hidup kita dan memberikan masa depan yang berhasil dan indah.
Keluaran 2:6
2:6  Ketika  dibukanya,  dilihatnya bayi  itu,  dan tampaklah anak itu  menangis,  sehingga belas  kasihanlah ia
kepadanya dan berkata: â��Tentulah ini bayi orang Ibrani.â��

Tuhan memberkati.


